BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Rokok merupakan salah satu produk hasil olahan tembakau yang menarik untuk didiskusikan karena terdapat pro dan kontra didalamnya khususnya jika dipandang dari aspek kesehatan dan ekonomi. Dari aspek kesehatan, terdapat golongan yang bependapat bahwa merokok berbahaya bagi kesehatan baik bagi perokok aktif maupun pasif karena mengandung banyak zat beracun di dalamnya
Menurut Kemenkes (2011), terdapat banyak artikel ilmiah yang membuktikan adanya hubungan kausal antara penggunaan rokok dengan terjadinya berbagai penyakit kanker, penyakit jantung, penyakit sistem saluran pernapasan, penyakit gangguan reproduksi dan kehamilan. Hal ini tidak mengherankan karena asap tembakau mengandung lebih dari 4000 bahan kimia toksik dan 43 bahan penyebab kanker (karsinogenik). Akan tetapi sebagian golongan yang lain menganggap bahwa rokok tidak berbahaya bagi kesehatan, bahkan  sudah menjadi kebutuhan yang tidak dapat ditinggalkan. Pada aspek ekonomi, kebiasaan merokok dapat menjadi salah satu sumber turunnya kesejahteraan rumah tangga karena besarnya belanja rokok dan uang periksa kesehatan karena dampak merokok.


Industri rokok masih menjadi ladang emas yang mampu menghasilkan keuntungan yang melimpah. Tidak hanya bagi para pelaku usaha saja, namun juga bagi pemerintah. Rokok memiliki kontribusi yang sangat penting bagi 

peningkatan APBN khususnya dalam  kelompok penerimaan dalam negeri melalui  penerimaan cukai pada sisi lain, Cukai Hasil Tembakau(CHT) menjadi sumber pendapatan negara yang tidak sedikit. Pada tahun 2012, pendapatan negara dari CHT sebesar Rp 90.553,6 milyar dan pada tahun 2016 naik menjadi Rp 141.700,0 milyar (Tabel 1.1).

Tabel I. 1
Perkembangan Realisasi Pendapatan Cukai Tahun 2012-2016

( Dalam Miliyar Rupiah)

	No
	Tahun
	Realisasi

	1
	2012
	90.553,6

	2
	2013
	103.560,2

	3
	2014
	112.544,2

	4
	2015
	139.518,2

	5
	2016
	141.700,0


Sumber : Kementrian Keuangan 2017

Rokok kini telah menjadi salah satu faktor penyebab kematian paling besar di berbagai negara dibelahan dunia, terutama beberapa negara maju. Dengan mempertimbangkan faktor penyebab kematian tersebut beberapa negara mulai menetapkan batasan kepada warganya untuk merokok, langkah yang dilakukan baik melalui kewajiban pemasangan pesan layanan masyarakat bahaya merokok pada setiap iklan, maupun melalui pembatasan tempat-tempat untuk merokok (Pribadi, 2013).

Perilaku merokok telah menjadi perilaku yang umum ditemui di Indonesia. 

Perilaku merokok merupakan tindakan seseorang melakukan kegiatan merokok atau tindakan-tindakan yang dilakukan secara sengaja untuk merangsang merokok, serta hasil keputusan seseorang setelah mempertimbangkan   baik tidaknya merokok. Informasi mengenai rokok dari lingkungan merupakan hal penting yang mempengaruhi pertimbangan baik tidaknya merokok, oleh karena itu proses penetapan pilihan untuk merokok sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan pesan yang disampaikan (Hamdan & Hamdan, 2015).Penetapan batasan kepada warga untuk merokok di Indonesia dilakukan dengan cara mencantumkan pesan layanan masyarakat tentang bahaya rokok baik disetiap iklannya, maupun dikemasan rokok berupa gambar bahaya merokok dan pesan yang berbunyi: “Peringatan pemerintah: Merokok dapat menyebabkan kanker, serangan jantung, impotensi dan gangguan kehamilan dan janin”. Meskipun iklan layanan masyarakat ini telah diterapkan secara luas, namun penetapan pembatasan penggunaan rokok, dan display kemasan bahaya merokok dilakukan oleh pemerintah namun masih belum nampak secara nyata, terlebih penggunaan iklan dalam kemasan bergambar dampak dan isi pesan yang hampir tidak pernah dievaluasi dan dikembangkan dalam bentuk yang lebih baik untuk menekan jumlah kematian tidak benar-benar mampu menekan jumlah kematian (Pribadi, 2013).

Dalam penelitian  menjelaskan bahwa sejak penerapan label peringatan pada kemasan dalam setiap bungkus rokok, hasil yang dapat diperoleh dari tindakan  tersebut dapat dilihat diberbagai belahan dunia karena telah mendorong lebih banyak orang untuk menghentikan perilaku pembelian rokok. Selain itu, Ming juga menjelaskan bahwa label teks yang digunakan dalam kemasan rokok tidak sesukses peringatan bergambar dalam hal mengkomunikasikan konsekuensi kesehatan yang akan didapatkan dari merokok, dalam hal ini peringatan bergambar lebih efektif daripada peringatan dengan teks dalam kemasan rokok (Ming, Run, Ting, Chuah, & Gursimran, 2016).

Kemasan seringkali menjadi penarik bagi konsumen untuk memberikan perhatian pada suatu produk sehingga suatu produk harus memberikan kesan pertama yang baik, banyak perusahaan yang memandang kemasan sebagai cara yang penting untuk berkomunikasi dengan konsumen dan cara untuk menciptakan kesan terhadap merk suatu produk di memori konsumen (Ayuningtyas, 2019). Informasi yang disampaikan baik berupa pesan dan gambar yang ada dikemasan merupakan salah satu cara perusahaan  menyampaikan informasi dan kesan dari konsumen terhadap merk suatu produk. Berikatan dengan hal tersebut kemasan memiliki peran yang penting dalam  menciptakan periklanan dari produk tersebut.

Menampilkan iklan pada kemasan rokok dengan gambar yang menunjukan dampak dari mengkonsumsi rokok tentu akan membentuk persepsi lain dalam benak konsumen dalam mengartikan periklanan yang disampaikan pada  pengkonsumsian rokok  tersebut yang tentu saja akan  mempengaruhi minat pembelian konsumen dalam melakukan pembelian rokok.

Industri yang sangat mengutungkan namun sekaligus juga membahayakan bagi konsumennya tentu menjadi perhatian yang menarik untuk dikaji lebih lanjut, meskipun sudah dilakukan batasan oleh pemerintah berupa iklan layanan masyarakat dalam bentuk penampilan bahaya merokok pada kemasan, batasan usia yang diperbolehkan untuk merokok, hingga mencantumkan gambar dampak negatif yang akan ditimbulkan dari adanya pola konsumsi rokok, namun apakah penggunaan periklanan pada kemasan yang terpampang akan mempengaruhi pola masyarakat dalam menentukan pilihan untuk mengkonsumsi rokok.  
Tabel I. 2
Pusat Perbelanjaan Yang Menjual Produk Rokok

	No
	Pusat Perbelanjaan/Toko Modern
	Jumlah

	1
	Pusat Perbelanjaan/Mall
	29

	2
	Indogrosir
	1

	3
	Yomart Grosir
	1

	4
	Giant
	5

	5
	Hero
	1

	6
	Matahari
	3

	7
	Lotte
	2

	8
	Carrefour
	2

	9
	Superindo
	6

	10
	Borma
	13

	11
	Griya/Yogya
	27

	12
	Indomaret
	184

	13
	Alfamart
	247

	14
	Circle K
	47

	15
	Yomart
	61

	16
	SB Mart
	27

	17
	Lain-Lain/Perorangan
	49

	Jumlah
	705


       Sumber: Disdagin (2019)
Bisnis ritel yang terus berkembang di Indonesia merupakan pasar yang sangat menjanjikan, persaingan yang kompetitif dan kondisi sosial, ekonomi, dan demografi serta perubahan gaya hidup berpengaruh terhadap kegiatan ritel swalayan (Syarifuddin & Alamsyah, 2018). Melihat perubahan gaya hidup masyarakat dalam berbelanja, ini membuat semakin menjamurnya ritel di berbagai kota, tak terkecuali kota bandung.
Merujuk Tabel I.2 merupakan ritel-ritel yang menjual berbagai macam produk dibawah pengawasan Dinas Perdagangan dan Perindustrian (DISDAGIN) Kota Bandung. Banyaknya pilihan ritel di Kota Bandung akan memudahkan konsumen untuk berpindah dari satu toko ke toko lainnya yang menurut mereka lebih baik (Alfin & Nurdin, 2017).
Pembatasan dalam mengkonsumsi rokok melalui penggunaan Iklan bergambar pada kemasan dan peringatan bahaya merokok sudah dilakukan pemerintah, namun akses kemudahan memperoleh rokok seperti dijelaskan pada Tabel 1.2 dari DISDAGIN menunjukan bahwa pusat perbelanjaan yang menjual produk rokok sangat mudah untuk dilakukan oleh konsumen. Hal tersebut tentu menjadi perhatian khusus yang perlu dilakukan oleh pemerintah. Maka berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian untuk mengetahui lebih lanjut mengenai pengaruh yang diberikan periklanan terhadap minat beli dengan judul “Peranan Periklanan pada Peningkat Minat Beli (Studi Kasus pada Konsumen Rokok di Ritel Kota Bandung)”.
1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang disampaikan maka penulis dapat mengidentifikasi masalah tersebut sebagai berikut:
1. Rokok merupakan industri yang sangat menguntungkan bagi produsen dan juga menguntungkan bagi negara, namun disamping itu rokok memiliki dampak negatif bagi para pengkonsumsinya.

2. Penggunaan dan penayangan gambar dampak merokok pada kemasan rokok dinilai kurang efektif dalam meredakan pola mengkonsumsi rokok.

3. Penayangan dampak merokok pada kemasan rokok dinilai tidak terlalu memberikan kesan yang negatif pada konsumen rokok.
1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan identifikasi masalah tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana peranan periklanan terhadap minat beli produk rokok di ritel Kota Bandung?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mencari data dan informasi yang diperlukan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai periklanan terhadap minat beli produk rokok di kota Bandung. Informasi yang didapatkan dikumpulkan dan disusun dalam bentuk laporan SKRIPSI yang merupakan salah satu syarat untuk menempuh ujian sarjana pada Fakultas Ekonomi dan Komunikasi program studi Manajemen Universitas BSI
1.3.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latarbelakang permasalahan, identifikasi dan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh periklanan terhadap minat beli produk rokok di kota Bandung.
1.4 Manfaat Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, diharapkan akan memiliki manfaat sebagai berikut:

1.4.2 Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi tambahan bagi mahasiswa dan pembaca lainnya tentang periklanan terhadap minat beli produk rokok di retail Kota Bandung.

1.4.3 Manfaat praktis

Dengan adanya penelitian ini diharakan akan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Bagi perusahaan

Dengan adanya penelitian ini penulis harapkan dapat menjadi sumbangan dan bahan masukan yang bermanfaat bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan mengenai periklanan rokok kemasan terhadap minat beli produk rokok di kota bandung 

2. Bagi penulis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis mengenai manajemen pemasaran khususnya mengenai periklanan terhadap minat beli, yang telah penulis dapatkan selama kuliah sehingga penulis mampu membandingkan teori-teori yang didapatkan diperkuliahan dengan penerapan yang sebenarnya dilingkungan usaha yang nyata.

3. Bagi pihak lain yang berkepentingan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sebagai tambahan pengetahuan dibidang pemasaran. Khususnya periklanan terhadap minat beli.
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